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Jaringan Otot

Jenis jaringan otot:

• Otot rangka→ melekat pada tulang→ gerakan tubuh

• Otot lurik

• Otot jantung→ pada jantung→ pompa jantung

• Otot polos→ otot organ dalam



 Serat otot rangka merupakan sel besar 
dan berinti banyak, memperlihatkan 
gambaran lurik.

 Serat otot jantung juga bergaris namun 
lebih kecil, bercabang dan berinti tunggal. 
Sel tersusun secara seri melalui taut 
(diskus interkalaris)

 Serat otot polos berujuran kecil dan tidak 
bergaris (kurang terorganisasinya 
penataan serat kontraktil)





Fungsi Jaringan Otot

 Menghasilkan gerak tubuh→Membangkitkan gerakan serta menghasilkan gaya/kekuatan 

(kontraksi otot). Ex. Berjalan, berlari

 Menstabilkan posisi tubuh→kontraksi otot rangka menstabilkan sendi, otot postural 

berkontraksi secara kontinu ketika sadar. Ex otot leher

 Menghasilkan panas. Otot rangka juga menghasilkan panas dan berperan penting dalam

menjaga keseimbangan suhu tubuh. (dingin→ menggigil)

 Menyimpan dan menggerakkan substansi dalam tubuh.

• Menyimpan→kontraksi sfingter

• Menggerakkan→ kontraksi otot jantung



Sifat Jaringan Otot secara Umum

 Eksitabilitas listrik, kemampuan memberikan respon terhadap stimulus tertentu dengan menghasilkan sinyal listrik 

yang disebut potensial aksi. Ex stimulus utama: pacemaker dan stimulus kimiawi (neurotransmitter, hormone, pH)

 Kontraktilitas, kemampuan jaringan otot untuk berkontraksi dgn kuat ketika dirangsang oleh potensial aksi.

 Ekstensibilitas, kemampuan jaringan otot untuk merenggang dalam batas-batas, tanpa menjadi rusak.ex: otot

lambung saat terisi makanan

 Elastisitas, kemampuan jaringan otot untuk kembali ke panjang dan bentuk asalnya setelah kontraksi atau ekstensi.



Jaringan Otot Rangka

 Otot membentuk 40% berat badan total.

 Menggerakkan tubuh.

▪ Otot rangka berkontraksi sebagai respon terhadap sinyal yg berasal dari neuron motoric somatic.

▪ Kontraksi tidak di pengaruhi oleh hormone.

Istilah-istilah

Tendon→ otot dilekatkan ke tulang melalui berupa serat kolagen.

Origo→ ujung otot melekat lebih dekat dgn batang tubuh ( tulang yg tidak bergerak) 

Insersio → ujung otot melekat lbh jauh dgn batang tubuh (tulang yg bergerak)

Otot fleksor (fleksi)

Otot ekstensor (ekstensi)



Otot fleksor (fleksi)→ gbr.A 

Otot ekstensor (ekstensi)→gbr.B

Pasangan otot fleksor-ekstensor (kelompok otot 

antagonis):

Kontraksi dan pemendekan otot yg satu harus 

disertai relaksasi dan pemanjangan otot 

antagonisnya



Otot Rangka Tersusun dari Serat-serat 
Otot

 Sel otot = serabut otot

 Satu berkas otot rangka→ 

sekumpulan serat otot (fasikulus 

otot)→ serat otot, sel berbentuk 

silinder yg panjang dan memiliki 

beratus inti di dekat permukaan sel.





Memisahkan otot dari kulit, tersusun dari jar ikat alveolar dan jar adiposa

Jar. Adiposa pada lap subkutan menyimpan TG→ lap penyekat mengurangi hilangnya panas dan Melindungi dari 
trauma fisik



 Fasia→ lapisan padat atau 

pita lebar jar ikat tak teratur 

yg melapisi dinding tubuh 

dan ekstermitas serta 

menopang danmengelilingi 

otot dan organ-organ lain 

pada tubuh.

 3 lapis jar ikat meluas dari 

fasia u melindungi dan 

memperkuat otot rangka

• Epimisium

• Perimisium

• Endomisium







Terminologi Otot



Serat otot/ sel otot



 Sarkolema

• Membran sel otot

 Tubulus Transversus (T)

• Invaginasi kecil sarkolema, berisi cairan 

intrerstitial

• Potensial aksi menjalar melalui sarkolema 

dan melalui tubulus T secara cepat 

menyebar ke seluruh serat otot.

 Sarkoplasma

• Sitoplasma sel otot 

Ditemukan :

• Glikogen

• Protein myoglobin (fungsi sprt Hb)

 Miofibril→ kumpulan protein kontraktil dan 
elastis yang tersusun rapi yg menyelenggarakan 
kerja kontraksi.

 Retikulum sarkoplasma berfungsi untuk 
menghimpun dan menampung Ca (dgn bantuan 
Ca-ATPase di dlm membrane RS)



Tubulus T (Tubulus Transversal)

 Tubulus T berhubungan langsung dgn cairan ekstrasel

 Memungkinkan potensial aksi bergerak cepat dari 

permukaan sel ke bagian dalam serat dan mencapai 

sisterna terminal.

 Tanpa adanya tubulus T, penjalaran potensial aksi hanya

dapat dicapai bagian tengah serat otot

 Trias→ tubulus transversus dan 2 cisterna terminalis 

pada kedua sisinya.



Gambaran

Sederhana Sel otot



Filamen dan 
Sarkomer

n

Didalam myofibril terdapat struktur protein lbh 

kecil, yaitu: Filamen (miofilamen)

 Filamen tipis→ tersusun protein aktin. Aktin 

(aktin-G) memiliki satu situs pengikat myosi

 Filamen tebal→ tersusun protein 

myosin→protein penggerak yg memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan gerakan. 

Kepala myosin memiliki satu situs pengikat 

aktin dan satu situs pengikat ATP







Komponen Sarkomer:

 Lempeng Z (discus z),Unit 
fungsional dasar myofibril, 
memisahkan satu sarkomer dgn 
sarkomer lain

 Pita I (tipis)

 Pita A, bag tengah sarkomer terdapat 
zona tumpang tindih

 Zona H (tebal)

 Garis M, protein penunjang yg 
menahan filament tebal bersama- 
sama pada bag tengah zona H



 Miofibril terbentuk dari 3 jenis

protein:

 Protein kontraktil (aktin dan myosin)→ 

menghasilkan kekuatan selama kontraksi

 Protein pengatur (troponin dan 

tropomiosin)→ membantu menyalakan 

dan mematikan proses kontraksi

 Protein structural (Titin, α-aktinin, 

miomesin, nebulin, dan distrofin)→ 

berperan pada kesegarisan, stabilitas, 

elastisitas, dan ekstensibilitas myofibril.







Jembatan silang→ myosin dan aktin berikatan



Miofibril adalah Struktur 
Kontraktil Serat Otot





Ringkasan komponen Sarkomer



Kontraksi Otot



Kontraksi dan Relaksasi Serat Otot 
Rangka

 Para peneliti menemukan otot rangka 

memendek selama kontraksi karena 

filament tebal dan tipis meluncur 

melewati satu sama lain→ mekanisme 

filament meluncur

  Mekanisme filament meluncur pada 

kontraksi otot, saat terjadi pada dua 

sarkomer yang berdekatan.



Sarkomer memendek selama
kontraksi berlangsung





Siklus Kontraksi

Siklus kontraksi terdiri dari

empat langkah:

 Hidrolisis ATP

  Pelekatan myosin pada 

aktin untuk membentuk 

cross-bridge

  Pelepasan myosin dari 

aktin



Kalsium berikatan pada Toponin untuk
menginisiasi kontraksi otot





Rangkaian Eksitasi-Kontraksi

 Peningkatan [Ca] dlm 

sarkoplasma memulai 

kontraksi otot dan penurunan 

konsentrasi menghentikannya.

 Pompa transport aktif Ca 

menggunakan ATP untuk 

menggerakan CA dari 

sarkoplasma ke SR



Hubungan Panjang-Tegangan



Taut Neuromuskular

Impuls saraf (potensial aksi saraf) 

mencetuskan potensial aksi otot dengan cara 

berikut:

 Pelepasan astilkolin

 Aktivasi reseptor Ach

 Pembentukan potensial aksi otot

 Terminasi aktivasi Ach→ 

asetilkolinesterase (AChE) memecah 

ACh menjadi asetil dan kolin sehingga 

tdk dpt mengaktivasi reseptor ACh



Neuromuscular Junction
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YOGA DAN FISIOLOGI OTOT 
RANGKA

Yoga memiliki banyak manfaat bagi fisiologi otot rangka, yang berperan penting dalam mendukung gerakan dan postur tubuh. 

Berikut adalah hubungan yoga dengan fisiologi otot rangka:

1. Meningkatkan Kekuatan Otot

2. Meningkatkan Fleksibilitas

3. Meningkatkan Sirkulasi dan Penghantaran Oksigen

4. Meningkatkan Keseimbangan dan Koordinasi Otot

5. Mengurangi Tegangan dan Kekakuan Otot

6. Perbaikan Postur

Sharma, M., & Haider, T. (2022). "The Impact of Yoga-Based Interventions on Musculoskeletal 

Health: A Review of Systematic Reviews." Complementary Therapies in Clinical Practice, 47, 
101521.
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